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Abstrak -- Perusahaan konstruksi (kontraktor) memiliki peranan penting dan tanggung jawab dalam
kesuksesan proyek. Sampai saat ini masih ditemukan adanya keterlambatan pelaksanaan proyek,
salah satu penyebabnya kurangnya penanganan risiko pada perusahaan. Oleh karena itu kontraktor
dituntut harus menyadari dan memperhatikan potensi risiko atas proyek yang ditanganinya agar dapat
meminimalisasi risiko dan membantu pencapaian tujuan.Tata kelola manajemen risiko yang baik akan
memberikan informasi dan indikasi terhadap kemungkinan risiko yang akan terjadi pada perusahaan,
sehingga dapat dilakukan pencegahan dan evaluasi dini untuk meminimalisasi kerugian dan
meningkatkan profitabilitas perusahaan. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi kriteria, mengukur
tingkat maturitas serta memberikan rekomendasi terhadap kelemahan penerapan manajemen risiko.
Hal ini dilakukan agar dapat mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan, sehingga dapat
dilakukan tindakan untuk meningkatkan peforma perusahaaan. Model penilaian maturitas diadopsi dari
model yang dikembangkan oleh Zhao. Model ini dilakukan berdasarkan pendekatan manajemen risiko
perusahaan (ERM) yang menekankan bahwa risiko harus dikelola oleh semua pihak perusahaan dan
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Terdapat 16 kriteria untuk mengukur level maturitas pada
kontraktor kecil dan menengah, yang dikukur kedalam lima level, yaitu; sangat lemah, lemah,

menengah, baik dan optimal.

Kata kunci: maturitas, manajemen risiko perusahaan, kontraktor kecil dan menengah

1. PENDAHULUAN

Kabupaten Pinrang merupakan daerah dengan
pembangunan wilayah yang semakin
berkembang, pada tahun 2012 pertumbuhan
sektor industri konstruksi di daerah ini semakin
meningkat sampai 10,04% (BPS daerah
Kabupaten Pinrang, 2014) Peran serta penyedia
jasa (kontraktor) dibutuhkan untuk mendukung
pembangunan di wilayah ini, dalam hal
menyukseskan kegiatan proyek  dengan
memperhatikan biaya waktu dan kualitas
pekerjaan. Namun, faktanya masih terdapat
adanya keterlambatan proyek yang terjadi di
Kabupaten Pinrang salah satu penyebabnya
kurangnya penanganan risiko yang baik.
Dalam rangka menyukseskan kegiatan proyek
konstruksi, banyak hal yang harus diperhatikan
oleh penyedia jasa salah satunya adalah
pengelolaan manajemen risiko yang baik dan
efektif. Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi
semakin kompleksnya risiko pada proyek
konstruksi. Proyek konstruksi merupakan salah
satu jenis pekerjaan yang memiliki potensi risiko
relatif tinggi dibandingkan pekerjaan non-
konstruksi (Oe, 2012). Hal ini dikarenakan
karakteristik proyek bersifat unik, tim proyek
dengan keahlian yang bervariasi dan memiliki
tingkat ketidakpastian (Tserng et al. 2009).
Proyek konstruksi dipengaruhi oleh banyak
variabel dan faktor yang tidak terduga yang
memerlukan banyak keahlian, material, alat, dan
sumber daya yang berbeda (Burtonshaw-Gunn,
2009). Mengelola faktor-faktor tersebut bukanlah
hal yang mudah terlebih dalam pelaksanaan

proyek banyak terjadi perubahan, untuk itu
diperlukan adanya proses identifikasi dan analisis
terhadap risiko proyek. Hal ini bertujuan untuk
memaksimalkan efek positif kesempatan dan
meminimalkan konsekuensi dari efek negatif yang
biasa disebut manajemen risiko proyek (Project
Management Institute; PMI, 1996).

Pada awal perkembangannya manajemen
risiko hanya bertujuan untuk meminimalisir biaya
risiko yang harus ditanggung perusahaan. Namun
seiring perkembangan dan cara pandang
mengelola risko sudah semakin kompleks maka
muncul isitilah baru vyakni Integrated Risk
Management atau Enterprise Risk Management
(ERM). Oleh karena itu, perusahaan dapat
mengidentifikasi dan mengukur besarnya risiko
yang selanjutnya dapat diputuskan bagaimana
cara menangani risiko yang seharusnya dan
terhindar dari kerugian yang disebabkan dari
risiko tersebut (Prakoso, 2013).

Penerapan manajemen risiko yang terkelola
dengan baik dapat memberikan konstribusi
terhadap pencapaian tujuan, perbaikan kinerja
maupun kualitas pekerjaan. Namun dalam
beberapa hal sebelum menerapkan ERM pada
perusahaan sebaiknya dilakukan suatu survei
mengenai tingkat kematangan (maturitas) kondisi
manajemen risiko saat ini (existing of risk
management implementation) guna, mengetahui
kesenjangan yang ada sehingga rencana
penerapan manajemen risiko dapat lebih terarah.
Apabila maturitas pada suatu perushaan relatif
tinggi, maka dapat langsung dilakukan
perencanaan pelaksanaan proses ERM (Komite
Nasional Kebijakan Governance; KNKG, 2011).
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Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi
kriteria maturitas manajemen risiko perusahaan
(ERM) yang akan dijadikan bahan pernyataan
buat responden untuk mengukur tingkat maturitas
dari kontraktor kecil dan menengah yang berada
di wilayah Kabupaten Pinrang.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada awal perkembangannya manajemen risiko
dinamakan dengan Enterprise Risk Management
(ERM) yang merupakan dobrakan paradigma
terhadap manajemen risiko yang dikenal secara
tradisional. Manajemen risiko dilakukan secara
tersegmentasi oleh perusahaan pada suatu unit
atau divisi. Pendekatan manajemen risiko secara
tradisional mendapat banyak kritik karena
dianggap mengabaikan hubungan di antara
berbagai risiko, koordinasi yang tidak efisien, dan
duplikasi pembiayaan. Sebaliknya ERM
memperlakukan setiap risiko sebagai portopolio
risiko secara keseluruhan. Oleh karena itu, ERM
dianggap sebagai pendekatan manajemen risiko
yang menyeluruh dan terintegrasi (Zhao et al.
2015).

ERM biasa juga disebut dalam istilah lain
seperti (i) strategic risk management, (ii)
integrated risk management, atau (iii) holistic risk

management. Semua istilah tersebut mengacu
pada konsep yang sama yaitu bahwa semuanya
memandang risiko dan manajemen risiko secara
komprehensif, bukan lagi dengan pendekatan
berbasis silo di mana risiko dikelola secara
terpisah dan berbeda-beda di dalam
organisasi/perusahaan (CAS, 2003).

Manajemen risiko didefinisikan sebagai upaya
terkoordinasi untuk mengarahkan dan
mengendalikan  kegiatan-kegiatan  organisasi
terkait dengan risiko (ISO Guide 73). Berdasarkan
berbagai definisi tersebut, walaupun dari sisi

redaksional berbeda, namun dapat diambil
beberapa hal yang relatif sama yang
membedakannya dengan manajemen risiko

tradisional, yaitu bahwa:

a) Proses dan sistem dari ERM bersifat
komprehensif, integratif, dan lintas divisional.
Pada manajemen risiko tradisional risiko
dikelola secara parsial (silo based).

b) Tujuan dari ERM bersifat strategis yaitu
pencapaian tujuan perusahaan yang lebih

baik dan pada akhirnya menciptakan,
menambah, dan atau melindungi nilai
perusahaan. Pada manajemen risiko

tradisional, tujuan terbatas pada mitigasi
risiko terbatas pada kegiatan atau unit bisnis
tertentu.
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Gambar 1. Posisi Penelitian

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan sumber data primer
maupun sekunder. Data primer dilakukan untuk
mendapatkan tingkat maturitas manajemen risiko
perusahaan melalui kuesioner yang didapatkan
langsung dari responden. Sedangkan data

sekunder berupa kajian literatur dari penelitian
terdahulu. Selanjutnya perancangan kuesioner
dilakukan dengan menggunakan Skala Likert,
tujuannya agar memudahkan responden dalam
memberikan jawaban. Data kuesioner yang telah
dikumpulkan kemudian dianalisis secara deskriptif
sehingga menghasilkan kesimpulan yang sesuai
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dengan kondisi yang sebenarnya. dan dilakukan
pembahasan untuk menjawab tujuan penelitian.

3.1 Posisi Penelitian

Posisi penelitian menunjukkan letak posisi
penelitian ini di antara penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya, serta mengisi celah dari
pembahasan penelitian terdahulu. Kajian literatur
yang membahas maturitas manajemen risiko
pada perusahaan konstruksi di antaranya Zou et
al. (2010) mengembangkan model untuk
mengukur tingkat maturitas manajemen risiko
pada organisasi konstruksi di Australia. Sun et al.
(2009) yang melakukan penelitian dengan
membuat model maturitas pada organisasi proyek
konstruksi di Inggris dan Ongel (2009)!'3 yang
menilai dan membuat sebuah kerangka maturitas
manajemen risiko untuk perusahaan konstruksi
dengan skala besar di Turki.

Di Indonesia, Hermawan (2016), melakukan
kajian tentang asesmen maturitas manajemen
risiko untuk organisasi publik dan korelasinya
terhadap kinerja yang mengacu pada penelitian
Taufik (2015), yang melakukan penilaian dan
membuat model maturitas manajemen risiko pada
organisasi pengguna jasa konstruksi pemerintah
di wilayah kementerian PUPR. Berdasarkan
kajian, belum ada penelitian yang didedikasikan
untuk mengkaji ERM pada kontraktor kecil dan
menengah. Oleh karena itu penelitian ini mengisi
kekosongan tersebut.

3.2 Identifikasi Kriteria Dan Sub Kriteria
Pengukuran Penelitian

Identifikasi awal dilakukan dengan
mengumpulkan beberapa kajian literatur yang
terkait dengan maturitas ERM. Selanjutnya dari
hasil kajian literatur ditentukan kriteria untuk
mengukur tingkat maturitas manajemen risiko
yaitu dari penelitian yang dilakukan oleh Zhao et
al. (2013). Penelitian ini berfokus pada
implementasi ERM di perusahaan konstruksi.
Penelitian tersebut telah secara komprehensif
mencakup kerangka kerja ERM ISO 31000:2009
yang merupakan standar manajemen risiko.
Selain itu kriteria yang teridentifikasi pada
penelitian tersebut juga telah tervalidasi melalui
wawancara pakar yang dianggap profesional di
bidang manajemen risiko, sehingga kriteria pada
penelitian oleh Zhao et al. (2013) dianggap dapat
dimanfaatkan untuk diterapkan di kontraktor kecil
dan menengah di Indonesia.

Pada penelitian ini, kriteria tersebut akan
dielaborasi berdasarkan karateristik daerah lokus
penelitian, hal ini dilakukan untuk memudahkan
responden memahami isi dari kuesioner dan tidak
menjadi bias ketika menjawab pernyataan dari
kuesioner tersebut. Adapun kriteria tersebut
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Maturitas Manajem Risiko

Kriteria Kriteria
Kode Zhao et al. Penelitian ini Justifikasi Keterangan
(2013)
MO01 Komitmen pemilik perusahaan merupakan hal
. pertama yang harus diperhatikan dalam penerapan
= Secara umum di s . ;
. ERM. Pemilik perusahaan juga sebagai penentu
Indonesia, struktur pada . o
. dalam pengambil keputusan untuk menjadikan ERM
Komitmen perusahaan kontraktor :
. X sebagai acuan dan dalam pelaksanaan proyek.
Dewan Komitmen kecil dan menengah yang f . .
. ) L Selanjutnya  komitmen dewan atau pemilik
Direksi dan | pemilik setara kedudukannya .
> } ! perusahaan harus terus menerus dilaksanakan
Manajemen perusahaan dengan dewan direksi
) ; o karena proses ERM adalah praktek yang
Senior yaitu pemilik perusahaan berkelaniut K t d komit dari
tersebut. erkelanjutan. Karena tanpa adanya komitmen dari
pemilik perusahaan sulit pula bagi staf untuk
menjalankan ERM oleh karena itu ERM harus menjadi
prioritas bagi pemilik perusahaan .
M02 Belum ada bagian Kepemilikan ERM (Risk Owner) adalah orang yang
khusus pada perusahaan | bertanggung jawab untuk melakukan monitoring atas
(kecil dan menengah) risiko dan melakukan respon atas risiko yang terjadi
yang menangani ERM. pada suatu perusahaan. Sejatinya pada setiap
Namun, yang biasanya perusahaan atau seluruh unit kerja yang terlibat
Pelaksana melakukan monitoring langsung dengan risiko juga bertindak sebagai pemilik
Kepemilikan Lapangan dan pengawasan risiko yang sesungguhnya, dari setiap kegiatan yang
ERM dan atau pelaksanaan langsung dilakukannya. Setiap risiko harus memiliki pemilik
petugas K3 dilapangan sehingga risiko dan pemilik risiko harus memiliki kewenangan
dapat mengetahui dan tanggung jawab untuk mengawasi tindakan
kemungkinan risiko yang terkait risiko. Wewenang dan tanggung jawab dari
terjadi yaitu pelaksana pemilik risiko definisinya harus lebih jelas dan
lapangan dan atau diketahui oleh seluruh perusahaan.
petugas K3.
MO03 Tinakat risiko Istilah selera dan Selera risiko (risk appetite) adalah jumlah dan jenis
Selera Risiko ang bisa toleransi risiko masih risiko yang siap dijalankan, diambil, ditangani atau
| yang awam bagi kontraktor diterima oleh organisasi (ISO GUIDE 73:2009).
dan Toleransi | diterima dan . . : ; eee
; e kecil dan menengah Sementara risiko toleransi adalah kesiapan organisasi
tingkat risiko . -
sehingga kata yang atau stakeholder untuk menanggung risiko setelah

ISSN 2549 - 2888




Jurnal Teknik Mesin (JTM): Vol. 06, Edisi Spesial 2017

150

Kriteria

Kode Zhao et al. Kr|_t<?r|a. . Justifikasi Keterangan
Penelitian ini
(2013)

yang bisa digunakan disesuaikan perlakuan risiko dalam upaya mencapai sasaran. (ISO

ditoleransi dengan pengertian istilah | GUIDE 73:2009). Selera risiko juga sebagai alat yang
tersebut. dapat memberikan petunjuk untuk pengambilan

= Hal ini terkait bagaimana keputusan. Misalnya keputusan untuk investasi,

ketika perusahaan perusahaan dapat mempertimbangkan ketika memilih
memutuskan untuk pilihan untuk investasi dengan pertimbangan antara
mengambil pekrjaan yang | keuntungan dengan risiko yang didapat. Sedangkan
lebih dari satu kegiatan toleransi memperhitungkan batasan atau level risiko
dengan yang dapat diambil juga dengan memperhitungkan
mempertimbangkan keuntungan dan terhadap pencapaian tujuan. Selera
kemampuan dan batas risiko dan toleransi risiko harus jelas didefinisikan dan
perusahaan dapat diketahui oleh semua staf dalam suatu perusahaan.
menyelesaikan proyek
tersebut.

M04 Budayal/prilaku risiko (Risk culture) merupakan hal
yang penting dalam mendukung keberhasilan ERM.
Tujuannya adalah agar setiap orang sadar akan
adanya risko, dan mengambil keputusan tertentu
dengan mempertimbangkan  aspek risikonya.

« Bisa dimengerti oleh Selanjutnya  agar lebih  berhati-hati  dalam
Budaya Budaya ger pengambilan keputusan. Budaya sadar risiko juga
. L kontraktor kecil dan . ) .
Sadar Risiko | Sadar Risiko memungkinkan untuk mengenali dan memahami
menengah . ) e o -
pentingnya identifiksi risiko, penilaian risiko, dan
komunikasi risiko. Budaya sadar risiko perlu
dukungan dari semua pihak. Perlu pengetahuan akan
manfaat dari ERM keseluruh pelaksana agar setiap
orang Yyang terlibat diperusahaan sadar akan
pentingnya budaya risiko.

MO05 « Bisa dimengerti oleh Sumber daya dalam hal ini meliputi anggaran, waktu,
Sumber Sumber Daya kontraktor kecil dan SDM, sistem dan teknologi. Pe.rencanaan. sumt?gr
Daya daya perlu dukungan dan komitmen dari pemilik

menengah
perusahaan.
MO06 Setiap perusahaan perlu mengidentifikasi semua
kategori potensi risiko baik dari sumber risiko internal
Identifikasi, Identifikasi, « Bisa dimengerti oleh maupun eksternal yang akan dihadapi oleh
Analisis dan Analisis dan ger perusahaan. Teknik analisis risiko membantu
kontraktor kecil dan o - e
Tanggapan Tanggapan menenaah perusahaan memprioritaskan identifikasi risiko dan
Risiko Risiko 9 faktor utama dalam identifikasi risiko selanjutnya
adalah memberikan tanggapan teradap risiko yang
teridentifikasi.
Mo07 Langkah-langkah iteratif yang dimaksud adalah
Tahapan .
- . . . proses perulangan terhadap kegiatan ERM atau
Tahapan Proses = Istilah iteratif dan dinamis ERM dilakuk berul |
manajemen masih awam bagi proses flakukan = secara berulang-uiang.
Proses risiko kontraktor kecil dan Langkah/tahapan tersebut terdiri dari siklus perbaikan
Iteratif dan } yang dilakukan secara terus menerus. Proses yang
. . perusahaan menengah sehingga kata . _— . . e
Dinamis an ana digunakan dimaksud meliputi kegiatan pemantauan, identifikasi,
ERM yang yang dig maupun penilaian risiko yang kemungkinan muncul
berkelanjutan disesuaikan dengan ; L h
R karena perubahan lingkungan. Hal ini memungkinkan
dan selalu pengertian istilah tersebut h tuk ) isik d
diperbarui perusahaan  untu menangani  risiko an
memperbaharui risiko secara proaktif
M08 = Bisa dimengerti oleh Risiko mencakup baik ancaman maupun peluang
kontraktor kecil dan (Ward dan Chapman, 2003\, Selain fokus pada
menengah. risiko ancaman (downside) ERM juga memanfaatkan
= Hal ini biasa dilakukan dan mengeksploitasi risiko peluang (upside) untuk
Pgrpanfaatan Pemanfaatan oleh kontraktor ketika meningkatkan keunggulan yang kompetitif (Zhao,
Risiko Risiko memutuskan untuk 2015). Semakin sering perusahaan memahami potret
sebagai sebagai meningkatkan risiko maka semakin mudah memanfaatkan peluang.
Peluang Peluang pendapatan perusahaan RIMS (2008)"'®, menyarankan bahwa perusahaan
mereka. (Ada risiko harus  secara rutin mengidentifikasi dan
peluang jika mengambil mengeksplorasi peluang strategis untuk perencanaan
pekerjaan lebih dari satu dampak yang terjadi.
paket)

M09 Komunikasi risiko merupakan pertukaran informasi
dan pandangan mengenai risiko. Informasi
diidentifikasi, diperoleh, dan dikomunikasikan dalam
bentuk dan kerangka waktu yang tepat dan sesuai

Komunikasi Komunikasi = Bisa dimengerti oleh sehingga memungkinkan setiap orang untuk dapat
Risiko Risiko kontraktor kecil dan melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang

menengah

dibebankan kepadanya.Tujuannya adalah
memberikan informasi yang relevan dan akurat dalam
rangka pengambilan keputusan. Semua yang terlibat
dalam proyek melakukan komunikasi secara
berjenjang.
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Kode

Kriteria
Zhao et al.
(2013)

Kriteria
Penelitian ini

Justifikasi

Keterangan

M10

Bahasa
Risiko Umum

Bahasa
Risiko Umum

= Bisa dimengerti oleh
kontraktor kecil dan
menengah.

Bahasa risiko umum menjelaskan terminologi dan
metodologi yang akan digunakan secara umum dalam
organisasi dan memberikan konstribusi pemahaman
umum dari makna dan konteks risiko. Hal ini
dipandang sebagai kualitas yang efektif dalam
program ERM (Duckert, 2011)2%. Untuk memudahkan
penerimaan bahasa risiko, dibuatkan daftar yang
merupakan kumpulan istilah- istilah dari bahasa risiko
kemudian disebar luaskan diseluruh perusahaan.
Bahasa risiko juga menjadi dasar budaya risiko
organisasi karena memfasilitasi komunikasi yang
terbuka, yang merupakan komponen budaya sadar
risiko (Hopkin, 2010)?". Bahasa risiko sebaiknya
menggunakan bahasa umum agar semua staf bisa
mengerti.

M11

Sistem
Informasi
Manajemen
Risiko

Sistem
Informasi
Manajemen
Risiko

= Bisa dimengerti oleh
kontraktor kecil dan
menengah.

Penerapan sistem informasi manajemen risiko pada
suatu perusahaan dapat menigkatkan daya saing dan
memberikan nilai tambah pada produk yang
dihasilkan. Dengan berkembangnya teknologi saat ini
perusahaan harus mempertimbangkan menggunakan
teknologi informasi dalam menjalankan usahanya. Hal
ini  mempermudah pihak perusahaan merespon
secara cepat dan tepat setiap kegiatan yang
dilaksanakan. Dengan catatan setiap personil dalam
suatu perusahaan mampu menerapkan teknologi
informasi. Misalnya sistem informasi berbasis
komputer memungkinkan semua pengolahan data
menggunakan aplikasi.

M12

Program
Pelatihan

Program
Pelatihan

= Bisa dimengerti oleh
kontraktor kecil dan
menengah

Program pelatihan merupakan hal yang penting untuk
mengsukseskan penerapan ERM. oleh karena itu
dengan adanya program pelatihan dapat membantu
setiap personil dalam suatu perusahaan memahami
filosopi dan kebijakan ERM, proses ERM dan niali
ERM. Selain itu dengan dilaksanakaanya program
pelatihan, dapat meningkatkan kesadaran risiko dari
setiap personil untuk menerapkan ERM

M13

Indikator
Risiko Kunci
(KRI)

Indikasi
peluang
adanya
terjadinya
risiko melalui
penetapan
ambang
batas

= |[stilah indikator risiko
kunci asing bagi
kontraktor kecil dan
menengah sehingga kata
yang digunakan
disesuaikan dengan
pengertian istilah tersebut

KRI adalah peristiwa yang mengindikasikan terjadinya
peristiwa risiko dan juga peluang. KRI digunakan oleh
perusahaan dalam aktivitas pemantauan risiko guna
memberikan sinyal awal terkait tindakan-tindakan apa
saja yang penting dilakukan untuk mengatasinya.
Pada prakteknya KRI bertindak sebagai peringatan
dini (early warning system). Agar dapat menjadi
indikator terukur dan mudah dipantau. KRI ditetapkan
beserta parameter-parameternya yaitu: (i) Ambang
batas bawah, merupakan ambang batas awal yang
memberikan indikasi suatu peristiwa risiko dapat
terjadi dengan kemungkinan kecil. (i) Ambang batas
atas, merupakan ambang maksimum yang
memberikan indikasi peristiwa risiko dapat terjadi
dengan kemungkinan besar. (iii) Satuan ukur atau
ambang batas (CMRS, 2011)%2.,

M14

Integrasi
ERM pada
Proses Bisnis

Memasukkan
manajemen
risiko
perusahaan
pada proses
usaha
konstruksi

= |[stilah Integrasi asing
bagi kontraktor kecil dan
menengah sehingga kata
yang digunakan
disesuaikan dengan
pengertian istilah
tersebut.

Integrasi dimaksudkan agar perusahaan
memasukkan seluruh kegiatan ERM kedalam proses
konstruksi, artinya setiap kegiatan yang dilakukan
berpedoman terhadap kerangka kerja ERM. prinsip-
prinsip dari ERM diterapkan kedalam kegiatan
pelaksanaan. Hal ini harus dilakukan secara konsisten
oleh seluruh staf maupun pemilik perusahaan

M15

Pengaturan
Tujuan

Kejelasan
tujuan
perusahaan

= Bisa dimengerti oleh
kontraktor kecil dan
menengah

= Biasa dikerjakan oleh
kontraktor sebelum
memulai melaksanakan
pekerjaan, contoh:
metode yang dilakukan
dalam pelaksanaan
proyek.

Pengaturan tujuan merupakan salah satu dari
komponen kerangka kerja ERM COSO, dan juga
sebagai prasyarat sebelum melakukan identifikasi
risiko, penilaian risiko dan respon risiko. Oleh karena
itu tujuan dari perusahaan dalam menjalankan
bisnisnya harus jelas dipahami oleh semua
staf/karyawan. Semua tujuan harus memiliki ukuran
kinerja, dan semua langkah-langkah kinerja dikaitkan
dengan tujuan. Dengan demikian penyimpangan dari
rencana atau harapan harus dinilai terhadap tujuan
perusahaan dan tujuan proyek (Hopkinson, 2011)%3,
Tahapan dan tujuan juga harus dimengerti oleh
seluruh karyawan, karena dengan ERM dapat
membantu pencapaian tujuan.
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Kriteria Kriteria
Kode Zhao et al. PR Justifikasi Keterangan
Penelitian ini
(2013)

M16 Pengawasan, Untuk mendukung kinerja organisasi dalam
Pengawasan, | Peninjauan, menerapkan manajemen risisko yang efektif maka
Peninjauan, dan penting dilakukan pemantauan dan peninjauan
dan Peningkatan = Bisa dimengerti oleh terhadap kerangka kerja ERM. Menurut ISO
Peni Kerangka kontraktor kecil dan 31000:2009, manajemen perusahaan harus secara

eningkatan ) ;
Kerja menengah berkala mengukur kemajuan ERM dengan cara
Kergngka manajemen merencanakan selanjutnya memantau apakah
Kerja ERM risiko kebijakan dan rencana sudah sesuai kerangka kerja
perusahaan dari manajemen risiko.

4. ANALISIS DATA

Pengolahan analisis data dilakukan dengan
bantuan piranti lunak Statistical Product for
Service Solution (SPSS) versi 22, kemudian hasil
pengukuran dilakukan dengan analisis deskriptif.

4.1 Skala Likert

Setiap kriteria dan sub kriteria akan ditransformasi
kedalam bentuk pernyataan. Dalam penelitian ini
digunakan alat ukur dengan tipe ordinal dan
penilaian variabel menggunakan Skala Likert.
Skala Likert yang digunakan pada penelitian
adalah lima tingkatan yaitu skala 1 sampai dengan
5. Jawaban dari setiap pertanyaan memiliki Skala
Likert dengan nilai gradasi dari sangat negatif
sampai dengan sangat positif. Sistem penilaian
yang digunakan untuk mengetahui persepsi
kontraktor dan responden diminta memberikan
nilai sesuai fakta yang berlaku pada
perusahaanya. Responden diminta untuk memilih
satu alternatif jawaban yang telah disediakan
seperti yang terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Skala Pengukuran Tingkat Penerapan

Penilaian Nilai
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Netral 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5

4.2 Statistik Deskriptif

Kriteria dalam penelitian ini selanjutnya akan
dihitung dengan menggunakan uji statistik
deskriptif. Metode ini merupakan transformasi
data penelitian dalam bentuk tabel sehingga
mudah dipahami dan diinterpretasikan, atau
dimaksudkan untuk peringkasan kedalam bentuk
yang lebih sederhana. Selanjutnya deskripsi data
dilakukan pengukuran nilai statistiknya dengan
menggunakan mean (nilai rata-rata).

Berdasarkan data rata-rata dapat diungkap
kecendrungan nilai tengah dari data tersebut. Jika
memiliki ukuran sample n dan masing-masing
menunjukkan data x;, x3,x3 ... ... x,, maka rata-
rata dapat dihitung dengan rumus:

X = X1+x2+ X3...+x4 + & 1)
n n
Hasil dari nilai mean digunakan untuk

menentukan tingkat maturitas ERM pada masing-
masing kriteria maupun sub kriteria secara
menyeluruh. Untuk mengetahui tingkatan/level
dari maturitas ERM, maka dasar penentuan level
tersebut menggunakan kerangka pengukuran
kematangan manajemen risiko yang
diperkenalkan oleh Ciorciari dan Blattner (2008),
yang telah dimodifikasi oleh CRMS Indonesia
(2016). Dalam kerangka tersebut terdapat lima
tingkatan seperti yang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3 Klaisifikasi Nilai Rata-rata Maturitas ERM

Interval | Tingkat Keteranaan
Nilai Maturitas 9
Manajemen risiko dijalankan
421 | Loveso | seoa oot dergen
5,00 Optimal | PMINSIP- dan proses  yang
telah terintegrasi dalam
proses bisnis
Terdapat sistem
pengawasan terhadap
3,41 - Level 4 - | implementasi manajemen
4,20 Baik risiko, prinsip-prinsip sudah
dijalankan, disertai
perbaikan secara priodik.
Manajemen risiko telah
2,61 - Level 3 - | distandardisasi, terdapat
3,40 Menengah | prinsip-prinsip tertulis
disertai pelatihan dasar.
Manajemen risiko telah
1,81 - Level 2 - | diatur secara informal, tetapi
2,60 Lemah belum terdapat pelatihan
maupun komunikasi.
Manajemen risiko dilakukan
Level 1 — P,
1,00 - secara intuitif dan belum
Sangat S
1,81 terdapat upaya formalisasi
Lemah . ey
manajemen risiko.

4.3 Uji Beda Persepsi responden

Data hasil jawaban responden selanjutnya akan
dilakukan uji beda (komparasi) menggunakan uji
Mann-Whitney atau U test, pengujian ini
digunakan untuk menguiji hipotesis komparatif dua
sampel yang independen vyaitu perbedaan
persepsi antara kelompok kontraktor kecil dan
menengah terhadap tingkat maturitas manajemen
risiko perusahaan.
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Hipotesis hubungan perbedaan persepsi

antara kelompok responden kontraktor kecil dan
menengah dengan tingkat maturitas ERM.

a)

b)

Ho = Tidak ada perbedaan yang signifikan
antara responden kontraktor kecil dan
menengah terhadap tingkat maturitas ERM
H¢ = Ada perbedaan persepsi yang signifikan
antara responden kontraktor kecil dan
menengah terhadap tingkat maturitas ERM

Dasar pengambilan keputusan dalam uji Mann-
Whitney U Test:

a)

b)

5.

Jikan nilai Asympotic Significance = 0,05;
maka Hpy diterima, H; ditolak
Jikan nilai Asympotic Significance < 0,05;

maka Ho ditolak, H; diterima

PENUTUP

Berdasarkan rancangan yang telah disusun, dari
penelitian ini diharapkan dapat:

a)

b)

c)

Teridentifikasi kriteria maturitas manajemen
risiko perusahaan yang relevan digunakan
pada kontraktor kecil dan menengah.
Diketahui tingkat/level maturitas manajemen
risiko perusahaan.

Menjadi bahan masukan pada kontraktor kecil
menengah dalam penerapan manajemen
risiko yang lebih efektif.
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